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Nama   : Fauziah Hafni Lubis 
NIM   : 16 402 00137 
Judul Skripsi  : Pengaruh Sanksi dan Kompensasi Terhadap Kinerja  
  Karyawan di Swalayan 88 Kota Padangsidimpuan 
 
  Permasalahan dalam penelitian ini dilatar belakangi dengan penerapan 
sanksi dan kompensasi yang belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya 
karyawan yang terlambat masuk kerja serta pemberian upah yang tidak tepat waktu. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh sanksi dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara sanksi dan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. 
  Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan Manajemen Bisnis. 
Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang 
berkaitan dengan kinerja, sanksi dan kompensasi. 
  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 25 responden. Sumber data yaitu data primer, dan 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket (kuesioner) dan wawancara, 
analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, 
uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji analisis 
regresi linear berganda, uji koefisien determinasi (R
2
), uji hipotesis (uji-t dan uji-F) 
dengan menggunakan SPSS Versi 23. 
  Berdasarkan hasil penelitian pada variabel sanksi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai titung > ttabel (2,851 > 2, 07387) 
dengan nilai signifikansi 0,0009 < 0,025, pada variabel kompensasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai titung > ttabel (2,922 > 2, 07387), kemudian 
variabel sanksi dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai Fhitung > Ftabel (12,226 > 3,44) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 
dilambangkan dengan, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian 
lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و




 Hamzah ..‘.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagaiberikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf sebagai berikut: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 







ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif 
atau ya 
 ̅ a dan garis atas 
 Kasrah dan ya   i dan garis di bawah ...ٍ..ى
و....ُ  ḍommah dan 
wau 






3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 
harakat fatḥah, kasrah danḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang matiatau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antaraال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 




yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir kata. Bilahamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Padadasarnyasetiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga.Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 




yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 
pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada umumnya suatu organisasi dibentuk agar tercapainya tujuan yang 
telah disusun sebelumnya. Agar tercapai tujuan organisasi yang telah 
direncanakan, perusahaan perlu melakukan pemberdayaan  untuk orang-orang 
yang berada di perusahaan itu guna meningkatkan kinerja karyawan dan 
kinerja perusahaan. Salah satunya melalui penerapan pemberian sanksi dan 
kompensasi terhadap karyawan. 
Pemberian sanksi dan kompensasi kepada karyawan dapat memacu 
kualitas kerja karyawan serta menerapkan rasa amanah atas tugas yang telah 
diemban. Pemberian sanksi atas karyawan bertujuan untuk pemeliharaan 
peraturan dan tanggung jawab yang dibebankan terhadap karyawan 
diharapkan mampu selesai dengan tuntas. Penerapan kompensasi terhadap 
karyawan diharapkan mampu menaikkan kinerja karyawan secara baik atas 
balas jasa atau upah yang diberi perusahaan. 
Kinerja yaitu hasil kerja karyawan dilihat dari kualitas maupun kuantitas 
berdasarkan standar kerja yang ditentukan. Adapun faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi, kepemimpinan, lingkungan 
kerja, promosi, gaji, sanksi dan kompensasi. Salah satu dari beberapa faktor 
tersebut ialah sanksi. Sanksi sangat berperan dalam pemeliharaan disipliner 




melanggar aturan-aturan di dalam perusahaan tersebut, sikap tidak disiplinan 
karyawan juga akan terpelihara.
1
 Dengan pemberian sanksi diharapkan dapat 
menaikkan disiplin kerja para karyawan agar menaati semua peraturan di 
perusahaan tersebut.  
Disiplin adalah kemauan seseorang dengan rasa sadar diri yang muncul 
agar mengikuti dan menaati aturan-aturan pada suatu perusahaan. 
Faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan adalah kompensasi. 
Kompensasi adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang bertujuan 
agar karyawan memberi umpan balik berupa prestasi kerja.
2
 Pemberian 
kompensasi terhadap karyawan dapat berupa upah diluar gaji pokok, bonus, 
tunjangan jabatan, tunjangan hari raya, pujian, dan pemberian balas jasa 
lainnya sesuai dengan pemberian perusahaan tersebut. 
Dalam hukum Islam, kejahatan seperti merampok, membegal, dan 
kejahatan lainnya dikenal dengan istilah hiraba. Pelaku hirabah (muharib) 
akan mendapat ganjaran yang pas atas apa yang dilakukannya. Begitupun 
kompensasi, di zaman kehidupan Nabi Muhammad SAW, beliau juga pernah 
beberapa kali memberikan hadiah kepada sahabat dan orang-orang yang 
dirasanya pantas mendapatkan hadiah itu. Dalam kitab Ensiklopedia 
Muhammad yang disusun Abdul Mun‘im  Al-Hafni, ulama terkemuka Timur 
Tengah, disebutkan Nabi memberikan hadiah dapat berupa materi, doa, 
pujian, dan sentuhan (kepada muhrimnya). 
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Setelah peneliti melakukan pra-survey terhadap beberapa karyawan di 
swalayan 88 terdapat beberapa sanksi yang telah ditetapkan perusahaan 
sebelumnya, seperti pemotongan gaji sebesar Rp.5.000 terhadap karyawan 
yang terlambat masuk lebih dari 10 menit, teguran dari atasan terhadap 
karyawan yang  berbicara dengan karyawan lain saat jam kerja masih 
berlangsung, pemotongan gaji sebesar Rp.100.000 kepada karyawan yang 




Pemberian kompensasi di swalayan 88 ini dapat berupa pemberian upah 
atau bonus berupa uang diluar gaji pokok ketika salah satu karyawan 
menggantikan pekerjaan karyawan yang sedang berhalangan hadir dan 
pemberian upah lembur sebesar Rp. 20.000. Disamping itu, tak jarang atasan 
memberikan pujian kepada karyawannya seperti ucapan terima kasih atas 
hasil kerja yang dilakukan oleh karyawannya.
4
 
Adapun fenomena yang terkait mengenai sanksi dan kompensasi di 
perusahaan ini yaitu masih terdapat karyawan yang terlambat masuk kerja 
serta penundaan pemberian upah lembur kepada karyawan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa penerapan sanksi dan kompensasi belum optimal. 
Fenomena penelitian yang terkait dengan kinerja karyawan ditemukan 
bahwa adanya karyawan yang salah dalam memberikan informasi kepada 
konsumen. Seperti adanya konsumen yang menanyakan salah satu produk di 
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swalayan tersebut kepada salah seorang karyawan, namun karyawan itu 
mengatakan tidak adanya produk yang disebutkan si konsumen atau barang 
sedang kosong. Tetapi, setelah diperiksa produk yang disebutkan tersedia. 




Fenomena lain yang terkait mengenai kinerja karyawan yaitu karyawan di 
bagian pergudangan yang selain bekerja di bagian gudang juga bertugas 
sebagai keamanan parkir pada malam hari. Namun, sering kali mereka tidak 
melakukan pekerjaan tersebut dengan alasan mereka lelah karena telah 
bekerja di siang hari. Hal ini tentu berpengaruh kepada kenyamanan 
konsumen karena tidak bisa menggunakan jasa mereka.
6
 
Terkait dengan fenomena-fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa 
masih ada karyawan yang tidak disiplin dalam bekerja serta tidak menaati 
aturan perusahaan. 
Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Sanksi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Di Swalayan 88 Kota Padangsidimpuan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang tersebut, adapun identifikasi masalah pada 
penelitian ini adalah : 
1. Masih terdapat karyawan yang terlambat masuk kerja 
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2. Penundaan pemberian upah lembur 
3. Ketidaktelitian karyawan dalam bekerja 
4. Indisipliner karyawan masih rendah 
5. Karyawan tidak taat kepada aturan perusahaan 
6. Penerapan sanksi dan kompensasi belum optimal 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dilakukan supaya pelaksanaan kegiatan penelitian tidak 
terlalu melebar dan disesuiakan juga dengan kemampuan peneliti. 
Untuk memperjelas dan memberi arah yang tepat, oleh karena itu peneliti 
membatasi penelitian ini hanya membahas pengaruh sanksi (X1) dan 
kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Tabel 1.1 
Defenisi Operasional Variabel 
No Variabel Defenisi Indikator Skala 
1 Sanksi 
(X1) 
Sanksi adalah suatu 
konsekuensi yang 
tidak menyenangkan 
atau tidak diinginkan 
yang diberikan oleh 
atasan atas suatu 










ganjaran, hadiah, atau 
penghargaan yang 
diberikan perusahaan 







3 Kinerja Kinerja adalah hasil 






(Y) oleh seseorang 
maupun dari segi 
kualitas dan kuantitas 




E. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apaka ada pengaruh sanksi terhadap kinerja karyawan di swalayan 88? 
2. Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di swalayan 
88? 
3. Apakah ada pengaruh sanksi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 
secara bersamaan di swalayan 88? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh sanksi terhadap kinerja karyawan di 
Swalayan 88 
2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di 
Swalayan 88 
3. Untuk mengetahui pengaruh sanksi dan kompensasi secara bersamaan 
terhadapkinerja karyawan di Swalayan 88 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh sanksi dan 




2. Bagi Perusahaan 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengambil 
kebijakan yang bersangkutan dengan pengaruh sanksi dan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan. 
3. Bagi Dunia Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan untuk bahan acuan bagi 
peneliti selanjutnya, dan diharapkan dapat bermanfaat bagi rekan-rekan 
mahasiswa. 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian yang 
terdiri dari lima bab. Hal ini dimaksudkan untuk penulisan laporan yang 
sistematis, jelas dan mudah dipahami. Masing-masing bab terdiri dari sub 
dengan rincian sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang hal-hal yang menjadi alasan 
melatarbelakangi munculnya judul penelitian, identifikasi masalah, yang 
menjelaskan seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah dalam objek 
penelitian, batasan masalah yang membatasi ruang lingkup permasalahan, 
defenisi operasional variabel, penelitian mendefenisikan variabel yang 
digunakan dalam penelitian, selanjutnya rumusan masalah, penelitian 
merumuskan permasalahan penelitian yang dilakukan, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II Landasan Teori, yang memuat tentang teori atau konsep yang dapat 
mendukung masalah yang dikaji, teori yang digunakan sebagai landasan 
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penelitian yakni membahas tentang sanksi, kompensasi, kinerja karyawan, 
penelitian terdahulu, kerangka pikir, serta hipotesis yang merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian berdasarkan kerangka teori. 
BAB III Metode Penelitian, yang menjelaskan beberapa hal yang berkaitan 
dengan teknik-teknik pengolahan data, termasuk penjelasan lokasi  dan waktu 
penelitian. Selain itu bab ini juga menjelaskan jenis penelitian, instrument 
pengumpulan data, populasi dan sampel serta teknik pengolahan data-data 
penelitian. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menguraikan hasil penelitian 
yang didapat dari pengolahan data-data yang ditemukan dan membagi angket 
ataupun pertanyaan. Dalam hal ini , pastinya berkaitan dengan hasil-hasil 
perkiraan. Mulai dari pendeskripsian data yang akan diteliti secara rinci, 
kemudian melakukan analisis data menggunakan teknik analisis yang sudah 
dicantumkan sehingga diperoleh hasil. 
BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Secara umum 
seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas tentang 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis data dan 
memperoleh lebih dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah akhir dari 
penelitian dengan membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 








A. Kerangka Teori 
Dalam suatu penelitian diperlukan adanya teori-teori yang menjadi 
landasan teoritis dan menjadi pedoman dalam melakukan penelitian. Setelah 
masalah-masalah penelitian dirumuskan maka langkah selanjutnya adalah 
mengembangkan teori-teori, landasan-landasan, konsep-konsep yang dapat 
dijadikan sebagai landasan teoritis untuk melaksanakan penelitian. Adapun 
teori-teori yang dimaksud dijelaskan sebagai berikut : 
1. Kinerja 
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan kesanggupan karyawan untuk melakukan sesuatu 
keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah penting, karena dengan 
kinerja ini perusahaan akan mengetahui keahlian pegawai dalam 
melakukan pekerjaan yang diberikan.
7
 
Untuk mengartikan kinerja dengan tepat, seorang pimpinan 
perusahaan harus melibatkan tiga unsur: goal (sasaran), measures 
(ukuran), dan assessment (penilaian). Penetapan sasaran memiliki 
catatan kesuksesan yang terbukti dalam menaikkan kinerja dalam aneka 
setting dan budaya. Penelitian menunjukkan bahwa sasaran 
menunjukkan perhatian pada kinerja tertentu, memobilisasi usaha untuk 
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mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi. Implikasi praktis dari hal itu 
adalah : 
1) Tujuan harus diturunkan dari ―apa bisnis kita saat ini, yang akan 
datang dan apa bisnis kita yang seharusnya‖ dengan kata lain, tujuan 
merupakan strategi dasar suatu bisnis. 
2) Tujuan harus operasional, yang dapat dikonversi menjadi target dan 
tugas yang spesifik, yang sekaligus bisa menjadi dasar dan motivasi 
untuk melakukan pekerjaan dan mencapai prestasi. 
3) Tujuan harus memungkinkan terjadinya konsentrasi sumber daya 
dan usaha. Tujuan harus menyaring di antara tujuan bisnis sehingga 
sumber utama dari orang, uang dan sumber daya fisik dapat 
dikonsentrasikan. 
4) Harus ada tujuan ganda daripada satu. Mengelola bisnis sama artinya 
dengan menyeimbangkan aneka kebutuhan dan tujuan. 




Dalam membangun kinerja akan dapat terlaksana secara optimum 
melalui penentuan deskripsi jabatan yang tepat dan terukur bagi setiap 
pegawai, sehingga paham apa manfaat dan tanggung jawabnya. Dalam 
hal ini deskripsi jabatan yang baik akan dapat menjadi landasan untuk : 
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1) Penetapan gaji 
Hasil deskripsi jabatan akan berfungsi menjadi landasan untuk 
perbandingan pekerjaan dalam suatu organisasi dan dapat dijadikan 
sebagai patokan pemberian gaji yang adil bagi pegawai dan sebagai 
data pembanding dalam persaingan dalam perusahaan. 
2) Pemilihan karyawan 
Berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan spesifikasi pekerjaan 
yang dapat menjelaskan tingkat kualifikasi yang dimiliki oleh 
seorang pelamar dalam jabatan tertentu.  
3) Orientasi 
Pengenalan pekerjaan baru kepada karyawan dengan maksimal. 
4) Perhitungan kinerja 
Menunjukkan bagaimana karyawan itu menyelesaikan tugasnya dan 
bagaimana tugas itu diselesaikan. 
5) Pelatihan dan pengembangan 
Bertujuan memberikan arahan yang tepat kepada karyawan guna 
membantu pengembangan karir. 
6) Perencanaan organisasi 
Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam organisasi. 
7) Pemaparan tanggung jawab 
Mengarahkan individu atau karyawan untuk mengetahui tugas serta 
bagaimana menanggung jawabi tugas tersebut.
9
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b. Penilaian Kinerja 
Berikut ini merupakan beberapa sumber penilaian kinerja, yaitu: 
1) Penilaian Atas Diri Sendiri 
Penilaian atas diri sendiri adalah proses dimana para individu 
mengevaluasi kinerja mereka sendiri, menggunakan pendekatan 
yang terstruktur, sebagai dasar bagi pembicaraan dengan para 
manajer mereka dalam pertemuan-pertemuan evaluasi. 
2) Penilaian Oleh Bawahan  
Penilaian oleh bawahan menyediakan kemungkinan bagi 
bawahan untuk menilai atau berkomentar tentang aspek tertentu dari 
kinerja manajernya. Tujuannya adalah untuk membuat manajer lebih 
menyadari tentang persoalan yang berkenaan dengan kinerja mereka 
dari sudut pandang bawahan mereka. 
3) Penilaian Oleh Rekan Sejawat 
Penilaian oleh rekan sejawat adalah evaluasi yang dibuat sesama 
anggota tim atau kolega yang berada pada jaringan kerja yang sama. 
Praktik yang biasa terjadi adalah meminta individu untuk 




c. Indikator Kinerja 
Dalam penelitian ini, indikator kinerja yang digunakan adalah : 
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1) Kualitas : kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat 
kesesuaian dan kesiapannya. 
2) Tanggung Jawab : kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal 
kehadiran dan penyelesaian kerja.
11
 
d. Kinerja Dalam Perspektif Islam 
Kinerja dalam perspektif Islam merupakan salah satu sarana hidup 
dan aktivitas yang mempunyai peran yang penting dalam kehidupan 
sosial. Bekerja sebagaimana dianjurkan oleh agama, bahkan bekerja 
sering dijadikan tolak ukur untuk menilai seseorang. Menurut ajaran 
Islam, setiap orang dituntut untuk mandiri.  
Dalam konsep Islam, bekerja adalah kewajiban setiap manusia, 
walaupun Allah telah menjamin rezeki setiap manusia, namun rezeki 
tersebut tidak akan datang kepada manusia tanpa usaha dari orang yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, jika seseorang ingin berkecukupan dan 
sejahtera, ia harus bekerja.
12
 
Adapun ayat yang menjelaskan tentang kinerja terdapat pada Surah 
At-Taubah ayat 105 berikut ini :
13
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 ْ  ْ  ْْ  ْ   ْ   ْْ
  ْ ْْ ْْ ْ ْ ْ
  ْْْْْ
Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan. 
  
Makna dari ayat diatas menerangkan perintah beramal saleh. 
Agaknya hal ini perlu karena walaupun taubat telah diperoleh, tetapi 
waktu yang telah lalu dan yang pernah diisi dengan kedurhakaan, kini 
tidak mungkin kembali lagi. Manusia telah mengalami kerugian dengan 
berlalunya waktu ini tanpa diisi oleh kebajikan. Karena itu, ia perlu giat 




a. Pengertian Sanksi 
Sanksi merupakan suatu resiko yang tidak menyenangkan atau tidak 
diharapkan yang diberi oleh pimpinan terhadap tindakan yang 
dilakukan. Sanksi jika digunakan secara tepat dapat menekan perilaku 
dalam organisasi, dengan maksud lain sanksi sebaiknya diberi setelah 
melakukan perbandingan yang teliti. Sanksi yang diberikan oleh atasan 
dapat berupa komentar, turun jabatan, serta pemberhentian pekerjaan.
15
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Sanksi memiliki peran penting dalam menjaga sikap disiplin 
karyawannya. Dengan itu, otomatis karyawan juga akan takut 
melanggar aturan-aturan suatu organisasi, sikap tidak disiplin karyawan 
juga akan berkurang. 
Berat/ringannya sanksi yang diberikan dapat berpengaruh terhadap 
baik/buruknya kedisiplinan karyawan. Sanksi harus ditetapkan 
berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal, dan diinformasikan secara 
jelas kepada semua karyawan. Sanksi sebaiknya disesuaikan dengan 
kesalahan setiap karyawan agar tetap mendidik karyawan untuk 
mengubah sikapnya. Sanksi semestinya bersifat mendidik, dan menjadi 
acuan untuk menjaga sikap disiplin dalam perusahaan.
16
 
b. Pelaksanaan Sanksi 
Suatu perusahaan dalam menetapkan disiplin kerja tentu ada yang 
tidak menaatinya. Untuk itu, atasan harus menerapkan hukuman bagi 
pelanggar kedisiplinan tersebut agar bisa memperbagus kinerjanya. 
Pelaksanaan hukuman tersebut berupa : 
1) Diberikan Surat Peringatan (SP) 
Tujuan diberikannya surat peringatan adalah supaya karyawan yang 
bersalah tersebut sadar pelanggaran yang dikerjakan tersebut akan 
berdampak kepada perusahaan yang tidak baik, juga akan berdampak 
kepada mereka bahwa dalam penilaian kinerja mereka akan dinilai 
tidak baik pula. Karena dengan mereka sudah pernah mendapat surat 
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peringatan itu maka akan dijadikan bahan perbandingan dalam 
perhitungan kinerja yang akan datang. 
2) Pemberian Sanksi Secepatnya 
Apabila karyawan melanggar kedisiplinan segera diberikan 
pemberitahuan, sesuai dengan aturan perusahaan yang ditetapkan 
sebelumnya. Yang bertujuan, agar karyawan yang melanggarnya 
mengerti hukuman yang ada di organisasi. Apabila atasan tidak 
respon dengan pegawai yang tidak menaatir aturan, maka penegakan 
kedisiplinan pada organisasi itu akan melemah. Selain itu akan 
memberi kesempatan lagi kepada karyawan yang pernah  melanggar 
aturan untuk melakukan kesalahan yang sama. 
3) Pemberian sanksi harus konsisten 
Dalam memberi surat peringatan kepada karyawan yang melanggar 
aturan kerja haruslah konsisten. Dengan begitu karyawan akan lebih 
menaati aturan di organisasi tersebut. 
4) Pemberian sanksi harus sesuai dengan pelanggarannya 
Dalam pemberian sanksi kepada karyawan harus disesuaikan 
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c. Solusi Bagi Karyawan Untuk Menghindari Sanksi 
Memang menerima punishment bukan sesuatu yang menyenangkan, 
sehingga bagi karyawan perlu memikirkan berbagai solusi untuk 
menghindar dari terkena sanksi atau punishment tersebut. Adapun 
solusi tersebut adalah : 
1) Membangun konsep dan pribadi yang disiplin semenjak awal 
bekerja, dan mengedepankan semangat kerja yang sportif. 
2) Membangun komunikasi yang harmonis dengan sesame rekan kerja 
dan juga para pimpinan dengan konsep hubungan kekeluargaan 
namun tetap patuh pada aturan. 
3) Tidak mudah terpancing emosi atau pendapat serta ide-ide pemikiran 
yang hanya melihat dari sudut pandang sepihak. 
4) Selalu positif thinking dalam melihat setiap masalah, termasuk 
bersikap positif thinking pada diri sendiri. 
5) Jika ada waktu kosong manfaatkan ke hal yang positif seperti 
membaca, mensearching data di internet sehingga mampu 
menambah atau meningkatkan wawasan karyawan.
18
 
d. Indikator Sanksi 
 Adapun yang menjadi indikator sanksi adalah :  
1) Teguran, memperingati seseorang dengan ucapan agar sadar dengan 
apa yang dilakukannya. 
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2) Sanksi hukum, berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 
pegawai. Dengan sanksi hukum yang semakin berat pegawai akan 
semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap dan 
perilaku indisipliner pegawai akan berkurang. 
e. Sanksi Dalam Perspektif Islam 
Pelaksanaan sanksi dalam hukum Islam diberikan Allah melalui 
kewenangan atas pelaksanaan sanksi itu kepada seorang khalifah atau 
pemimpin tunggal atas seluruh kaum muslimin dan wakil-wakilnya 
yaitu para qhadi atau hakim. Sanksi yang akan dijatuhkan pada pelaku 
kejahatan itu akan menggugurkan dosa dan siksaan di akhirat nanti pada 
si pelakunya. Jadi, dalam hukum Islam sanksi mempunyai dua tujuan, 
yaitu : 
1) Jawazir atau pencegah (aspek dunia) 
Jawazir dalam sistem sanksi hukum Islam, ditujukan bagi pelaku 
kejahatan dimana diharapkan dengan dijatuhkannya sanksi pada si 
pelaku maka pelaku tersebut tidak akan mengulangi dan memang 
pada beberapa perbuatan kejahatan tertentu seorang pelaku pasti 
tidak akan mengulangi lagi perbuatan jahatnya karena hukumannya 
adalah hukuman mati. 
2) Jawabir atau penebus dosa (aspek akhirat) 
Sanksi dalam system hukum Islam yang dijatuhkan pada pelaku 
kejahatan yang mau menyadari kesalahannya serta bertaubat atas 
19 
 
kesalahannya maka sanksi itu akan menjadi jawabir atau penebus 
atas dosa dan siksanya di akhirat kelak.
19
 
Adapun ayat yang menjelaskan mengenai sanksi terdapat pada surah 
Al-Maidah ayat 38 berikut :
20      
  ْ  ْ   ْ    ْ ْ ْْْ ْ
ْْْ ْ ْْْ
Artinya : Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka 
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. 
 
Makna dari ayat diatas adalah pencuri laki-laki dan pencuri 
perempuan, potonglah pergelangan tangan keduanya sebagai 
pembalasan yakni pencurian, yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan 
yang menjadikan ia jera dan orang lain takut melakukan hal serupa dari 





a. Pengertian Kompensasi 
Kompensasi adalah pengeluaran perusahaan. Perusahaan berharap 
agar kompensasi yang diberi kepada karyawan memperoleh umpan 
balik berupa prestasi kerja
22
. Kompensasi dapat dibagi kedalam dua 
bagian, yaitu: kompensasi langsung (direct compensation) dan 
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kompensasi tidak langsung (indirect compensation).  Kompensasi 
langsung artinya suatu imbalan yang diberikan perusahaan kepada 
karyawan karena telah memberikan prestasinya demi kepentingan 
perusahaan. Kompensasi ini diberikan, karena berkaitan langsung 
dengan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan tersebut. Sebagai 
contoh: upah, bonus, tunjangan jabatan. Adapun kompensasi tidak 
langsung yaitu pemberian imbalan kepada pegawai sebagai tambahan 
dari atasan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan karyawan. Tentu 
pemberian kompensasi ini diberikan diluar dari pekerjaan yang 
dilakukan karyawan tersebut. Misalnya, THR, gaji pensiun, asuransi 
kesehatan lainnya, juga fasilias-fasilitas yang diberikan perusahaan. 
b. Tujuan Pemberian Kompensasi 
Adapun tujuan diberikannya kompensasi yaitu : 
1) Agar terjalin ikatan kerja sama antara atasan dengan bawahan. 
Maksudnya, dengan adanya ikatan kerja sama akan terbentuk pula 
komitmen mengenai hak dan kewajiban yang harus dipertanggung 
jawabkan oleh tiap individu. 
2) Memberikan kepuasan kepada karyawan, maksudnya dengan 
pemberian imbalan kepada karyawan diharapkan mereka merasa 
puas, dengan itu karyawan akan memberikan umpan balik melalui 
prestasi kerja. 
3) Untuk memotivasi karyawan dalam bekerja, maksudnya agar 
karyawan semangat dalam bekerja demi memenui kebutuhannya. 
21 
 
4) Untuk menciptakan pendisiplinan karyawan.
23
 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Kompensasi 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya pemberian 
kompensasi adalah : 
1) Adanya permintaan dan penawaran tenaga kerja 
Permintaan tenaga kerja maksudnya, perusahaan membutuhkan 
karyawan, yang otomatis pemberian imbalan juga harus tinggi. 
Penawaran tenaga kerja maksudnya, pihak karyawan yang butuh 
dengan pekerjaan, maka pemberian imbalan juga akan rendah.. 
2) Kemampuan dan kesediaan perusahaan membayar 
Kompensasi yang diberikan terhadap karyawan bergantung pada 
keuangan dan kesanggupann perusahaan menetapkan banyaknya 
kompensasi bagi pekerjanya. 
3) Produktivitas kerja/prestasi kerja karyawan 
Kesanggupan karyawan dalam menmperoleh prestasi kerja juga 
menentukan seberapa besar kompensasi yang diterima. 
4) Biaya hidup/cost of living 
Biaya hidup di suatu daerah akan menentukan besarnya pemberian 
kompensasi. Misalnya, pendapatan pada daerah terpencil relatif kecil 
daripada dengan pendapatan pada daerah perkotaan. 
5) Posisi atau jabatan karyawan 
                                                             
23
E. Saefuddin Mubarok, Op. Cit., hlm. 118 
22 
 
Posisi karyawan di suatu perusahaan dapat mempengaruhi sedikit 
banyaknya kompensasi yang diterima oleh karyawan. 
6) Tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
Pendidikan dan pengalaman kerja akan mempengaruhi banyaknya 
kompensasi yang diterima karyawan. Semakin tinggi pendidikan dan 
semakin banyak pengalaman kerja, maka semakin banyak pula 
kompensasi yang didapat. 
7) Sektor pemerintah 
Pemerintah sebagai pelindung masyarakat memiliki kewajiban untuk 
memperhatikan pemberian kompensasi yang diberikan perusahaan, 
supaya karyawan mendapatkan kompensasi yang adil dan layak, 
seperti dengan dikeluarkannya kebijakan pemerintah dalam hal 
pemberian upah minimum bagi karyawan.
24
 
d. Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Pemberian Kompensasi 
Untuk dapat menjalankan program kompensasi yang efektif guna 
meningkatkan motivasi kerja pegawai agar lebih prestatif dan produktif 
dalam pekerjaannya, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah : 
1) Jika kompensasi yang diberikan kepada para pegawai adalah berupa 
gaji, maka hendaknya dibangun sistem penggajian yang didasarkan 
pada nilai jabatan (job value) sebagai dasar dari berat ringannya 
tugas jabatan. Dengan demikian, maka pada sistem penggajian 
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tersebut benar-benar dapat membedakan dan mampu mencerminkan 
nilai-nilai keadilan internal (internal equity). 
2) Kinerja atau prestasi kerja yang hendak dicapai haruslah spesifik dan 
dapat diukur. Hal tersebut penting karena mendasari besarnya 
insentif dan premi yang akan diterima. Oleh karena itu, insentif pada 
umumnya hanya diberikan kepada unit-unit kerja yang volume atau 
jumlah produksinya dapat dihitung secara kuantitatif. Sedangkan 
untuk unit-unit kerja yang hasil kerjanya relative sulit diukur, seperti 
di unit administrative, dapat diterapkan pemberian premi. 
3) Standar atau target produksinya dapat dijangkau, tidak terlalu tinggi 
dan tidak pula terlalu rendah. Target yang dominan tinggi akan sulit 
bagi pegawai untuk mencapainya sehingga berakibat menurunkan 
motivasi kerja mereka (counter productive). Di sisi lain, bila target 
yang terlalu rendah tidak akan cukup efektif memotivasi pegawai 
untuk mencapai produksi setinggi mungkin, karena hanya dengan 
sedikit usaha saja para pegawai tersebut dipastikan telah 
mendapatkan insentif yang diharapkannya. 
4) Besaran atau nilainya cukup berarti. Bila besaran atau nilai insentif 
dan premi terlalu rendah akan kurang menarik sehingga tidak akan 
cukup berhasil memotivasi kerja pegawai. Namun, bilai nilai insentif 
atau preminya terlalu tinggi juga berpotensi untuk mengancam 
margin keuntungan perusahaan. 
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5) Pembayaran haruslah sesegera mungkin. Hal ini penting untuk 
menjaga persepsi pegawai mengenai adanya keterkaitan langsung 
antara usaha ekstra kerasnya dalam bekerja demi mencapai produksi 
yang melebihi target dengan imbalan yang diterimanya. 
6) Hindari kemungkinan terjadinya duplikasi atau double reward. 




e. Pembagian Kompensasi 
Kompensasi dikelaskan dalam dua bagian, ekstrinsik dan intrinsik. 
Penghargaan intrinsik didefenisikan sebagai penghargaan atau apresiasi 
terhadap diri sendiri. Sebagai pernyataan rasa puas dan rasa bangga 
akan pekerjaan yang diselesaikan. Suatu penghargaan ekstrinsik berasal 
dari luar orang tersebut. Mendapat pujian dari atasan adalah 
penghargaan ekstrinsik, yakni berasal dari orang lain terhadap orang 
tersebut. Berikut ini pemaparan mengenai kedua jenis penghargaan 
tersebut, yaitu : 
1) Penghargaan Ekstrinsik 
a) Penghargaan Finansial, gaji dan Upah 
Banyak organisasi menggunakan beberapa jenis rencana 
pemberian insentif untuk memotivasi karyawan.  
b) Penghargaan Finansial, Tunjangan Karyawan 
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Tunjangan finansial di kebanyakan organisasi yaitu rencana 
pensiun dana. Bagi sebagian karyawan bergabung dalam rencana 
pension adalah suatu bentuk penghargaan yang bernilai. 
c) Promosi 
Manajer menjadikan penghargaan promosi sebagai bentuk 
penempatan orang yang tepat pada pekerjaan yang tepat. 
Karakteristik yang biasanya digunakan untuk mendapatkan 
keputusan promosi yaitu senioritas. Kinerja, jika dipertimbangkan 




2) Penghargaan Intrinsik 
a) Penyelesaian (completion) 
Kebutuhan mengawali dan mengakhiri pekerjaan merupakan 
sesuatu yang penting bagi sebagian orang. Penyelesaian tugas 
yang dilakukan oleh sebagian orang adalah bentuk apresiasi 
terhadap dirinya sendiri. 
b) Pencapaian (achievement) 
Pencapaian adalah bentuk apresiasi terhadap diri sendiri, yang 
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c) Otonomi (autonomy) 
Sebagian orang menginginkan pekerjaan yang memberikan hak 
untuk mengambil kssseputusan serta tidak ada pengawasan yang 
mengekang. Perasaan otonomi diperoleh dari kebebasan dalam 
melakukan apa yang dianggap baik. 
f. Hakekat Kompensasi 
Kompensasi diberikan oleh pemberi kerja kepada penerima kerja 
memiliki makna yang sangat penting bagi pihak-pihak yang terkait 
karena pemberian kompensasi diarapkan tepat guna karena : 
1) Memiliki makna yang penting bagi pekerja/karyawan artinya 
seorang karyawan dengan gaji yang diterima diarapkan dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
2) Bersifat fleksibel artinya gaji pasti akan mengalami perubahan sesuai 
dengan kondisi yang ada misalnya kenaikan prestasi kerja, kenaikan 
upah minimum regional provinsi dll. 
3) Sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan oleh pemilik perusahaan 
sejak perusahaan didirikan. 
4) Dalam menetapkan besaran upah/gaji mempertimbangkan biaya-
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g. Indikator Kompensasi 
Adapun yang menjadi indikator kompensasi adalah : 
1) Pujian, bentuk kompensasi non finansial yang diberikan atasan 
kepada karyawan berupa ucapan terimakasih dan bentuk kata-kata 
pujian lainnya atas kinerja yang dilakukan karyawannya. 
2) Upah/bonus, imbalan di atas atau di luar gaji yang diberikan oleh 
organisasi. 
h. Kompensasi Dalam Perspektif Islam 
Islam melihat kompensasi atau reward sangat besar kaitannya 
dengan konsep moral. Kedua, kompensasi dalam islam tidak hanya 
sebatas materi (kebendaan atau keduniaan) tetapi menembus batas 
kehidupan, yakni, berdimensi akhirat yang disebut dengan pahala. Jika 
moral diabaikan maka dimensi akhirat tidak akan tercapai. Oleh karena 
itu, konsep moral diletakkan diluar yang artinya, konsep moral 
diperlukan untuk menerapkan kompensasi dimensi dunia agar 
kompensasi dimensi akhirat dapat tercapai. Dimensi kompensasi di 
dunia dicirikan oleh dua hal, yaitu adil dan layak. Adil bermakna bahwa 
kompensasi yang diberikan harus jelas, yang diberikan harus 
mencukupi kebutuhan pangan, sandang dan papan serta tidak jauh 
berbeda dibawah pasaran. Dalam organisasi Islam, reward yang 
merupakan kompensasi harus direncanakan dengan cara adil dan baik 
bagi pekerja maupun majikan. Pada hari pembalasan Rasulullah SAW 
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akan menjadi saksi terhadap orang yang mempekerjakan buruh dan 
mendapat pekerjaannya diselesaikan olehnya namun tidak memberi 
upah kepadanya. Menurut definisi diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa kompensasi dalam Islam merupakan perbandingan yang adil 
antara segala bentuk imbalan yang diterima karyawan sebagai bagian 
dari hubungan kepegawaian dengan usaha yang telah disumbangkan 
kepada perusahaan atau dengan karyawan lain yang memiliki 
kualifikasi pekerjaan dan jabatan yang sama.
29
 
Dalam Prinsip Islam, seorang pekerja yang mencurahkan jerih payah 
dan keringatnya tidak boleh dikurangi atau ditunda-tunda gaji atau 
upahnya. Rasulullah bersabda : ―Barang siapa mempekerjakan pekerja, 
maka beritahukanlah upahnya‖. Islam sangat melarang manusia 
memakan harta dengan cara yang batil. Mengupah karyawan semaunya, 
pada hal sebenarnya perusahaan mampu membayar lebih, ini 
merupakan kebatilan yang harus ditinggalkan.
30
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Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan 
Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan. 
 
Makna dari ayat diatas menekankan persamaan pria dan wanita. 
Sebenarnya, kata man/siapa yang terdapat pada awal ayat ini sudah 
dapat menunjukkan kedua jenis kelamin lelaki dan perempuan, tetapi 
guna penekanan dimaksud, sengaja ayat ini menyebut secara tegas 
kalimat baik laki-laki maupun perempuan. Ayat ini juga menunjukkan 
betapa kaum perempuan pun dituntut agar terlibat dalam kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat, baik untuk diri dan keluarganya maupun 
untuk masyarakat dan bangsanya, bahkan kemanusiaan seluruhnya.
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B. Penelitian Terdahulu 
Sebelum penelitian ini dilakukan ada beberapa penelitian yang dilakukan 
dengan tema yang sama. Adapun penelitian terdahulu yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Penelitian  Hasil Penelitian 
1 Rizki Ayu 





Bisnis, Vol. 9, 






Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa : 
1. Variabel sanksi 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
2. Variabel kompensasi 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
2 Adhitomo 
Wirawan, Ismi 




Ada pengaruh reward yang 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja dan motivasi 
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CV. Media Kreasi 
Bangsa 
karyawan, ada pengaruh 
punishment yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
dan motivasi karyawan. 














di KSPPS BMT 
RAMADANA 
Salatiga 
Secara simultan ada pengaruh 
antara reward dan 
punishment terhadap kinerja 
karyawan di KSPPS BMT 
RAMADANA Salatiga. 
Penerapan reward dan 
punishment dapat 
meningkatkan kinerja 
karyawan yang dihasilkan 
karena reward dapat 
menimbulkan semangat kerja 


























pada PTPN XII 
(Persero) Kebun 
Jatirono Kalibaru  
Banyuwangi 
Reward, punishment dan 
motivasi kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap 



















Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa reward 
dan punishment berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan 
PT. Matsuzawa Pelita 
Furniture Indonesia 
 
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah : 
1. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Ayu Pramesti, Sofia A. 
P. Sambul dan Wahelmina Rumawas dengan penelitian yang dilakukan 
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peneliti adalah terdapat pada variabel Y (kinerja karyawan). Sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian yang dilakukan oleh Rizki Ayu 
Pramesti, Sofia A. P. Sambul dan Wahelmina Rumawas membahas 
kompensasi pada (X1) dan motivasi kerja pada (X2) dan peneliti 
membahas sanksi pada (X1) dan kompensasi pada (X2), juga perusahaan 
yang diteliti berbeda. 
2. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Adhitomo Wirawan dan Ismi 
Nur Afani dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-
sama membahas sanksi dan kompensasi pada variabel X. Sedangkan 
perbedaannya adalah terdapat pada variabel Y, dimana Adhitomo 
Wirawan dan Ismi Nur Afani memiliki 2 variabel Y yaitu kinerja dan 
motivasi, sedangkan peneliti memiliki satu variabel Y. 
3. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yasir Musa 
dengan peneliti adalah terdapat pada variabel Y (kinerja karyawan). 
Sedangkan perbedaannya adalah saudara Muhammad Yasir Musa 
membahas kompensasi pada (X1) dan sanksi pada (X2) dan peneliti 
membahas sanksi pada (X1) dan kompensasi pada (X2), juga perusahaan 
yang diteliti berbeda. 
4. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ita Solikhah, Trias Setyowati, 
dan Abadi Sanosra yaitu sama-sama membahas sanksi dan kompensasi. 
Sedangkan perbedaannya adalah selain membahas sanksi dan 
kompensasi, saudara Ita Solikhah, Trias Setyowati, dan Abadi Sanosra 
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juga membahas motivasi kerja sehingga terdapat 3 variabel X dan 
peneliti hanya membahas 2 variabel X yaitu sanksi dan kompensasi. 
5. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ruben Ponco Priyantono 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas 
sanksi dan kompensasi. Sedangkan perbedaannya adalah saudara Ruben 
membahas kompensasi pada variabel X1 dan sanksi pada variabel X2 
sedangkan peneliti membahas sanksi pada variabel X1 dan kompensasi 
pada variabel X2, selain itu tempat penelitian yang jelas berbeda. 
C. Kerangka Fikir 
Kerangka fikir adalah sintesa tentang hubungan antar variabel yang 
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori 
yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 








  Sanksi (X1) 
        Kinerja (Y) 
Kompensasi (X2)      
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Hipotesis adalah jawaban sementara atas perumusan masalah penelitian, 
oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun kedalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, sebab jawabannya masih bersifat 
teori yang relevan, belum didasarkan pada kenyataan yang sebenarnya yang 
didapat melalui pengumpulan data.
34
 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka fikir tersebut dapat dirumuskan 
beberapa hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
H1: Terdapat pengaruh sanksi terhadap kinerja karyawan di Swalayan 88. 
H2: Terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di Swalayan 
88. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di Swayalan 88 yang beralamat di Jalan Imam 
Bonjol Kelurahan  Aek Tampang, Padangsidimpuan Telepon (0634) 28751. 
Penelitian ini di mulai dari bulan Agustus 2020 sampai dengan Januari 2021. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /statistik, 
yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan.
35
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah kumpulan yang terdiri dari objek atau 
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti agar dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulannya.
36
 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada 
Swalayan 88 yang berjumlah sebanyak 25 orang. 
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dalam populasi.
37
 Menurut 
Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti.
38
 Adapun sampel penelitian ini ialah karyawan yang bekerja di 
Swalayan 88 yaitu sebanyak 25 orang. Adapun teknik sampling dalam 
penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah sampel yang 
mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika populasi dianggap 
kecil atau kurang dari 100.
39
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini data dihimpun yaitu data primer. Data primer didapat 
dari responden melalui : 
1. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan dalam 
mengumpulkan data. Wawancara juga merupakan teknik yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam serta dapat digunakan 
dalam jumlah responden yang terbatas.
40
 
Wawancara dilakukan pada karyawan di Swalayan 88 Kota 
Padangsidimpuan yakni dengan mewawancarai apa saja sanksi dan 
kompensasi yang ada di Swalayan 88 guna untuk mengetahui apakah 
penerapan sanksi dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan  
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kuesioner/angket yang diberikan kepada karyawan di Swalayan 88. 
Dalam penelitian ini angket disebarkan kepada karyawan di Swalayan 88. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 




Adapun bentuk angket yang digunakan adalah dengan menggunakan 
likert scale dimana variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Metode ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Instrumen pertanyaan 
akan menghasilkan total skor bagi tiap-tiap anggota sampel yang diwakili 
oleh setiap nilai skor sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Skala Likert 
Nilai Jawaban Positif Bobot 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
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Kisi-kisi Angket Sanksi (X1) 























E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan pengujian yang dikatakan valid apabila mampu 
mengukur sesuatu dengan tetap.Uji validitas digunakan untuk mengukur 
kevalidan instrument dalam mengumpulkan data. Uji validitas 
dilaksanakan dengan rumus korelasi product momen.Item angket 
dinyatakan valid jika r hitung > r tabel pada taraf signifikan 5%.Pengujian 
validitas dilakukan pada responden dengan menggunakan SPSS versi 21.
42
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas ialah suatu instrument pengumpulan data dikatakan 
realibel apabila pengukurannya konsisten dan akurat. Untuk menguji 
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan koefisien Alfa (α) dari 
cronbach alpha. Jika nilai cronbach alpha >0,60 maka pernyataan-
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah 
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“reliable”. Jika nilai cronbach alpha<0,60 maka pernyataan-pernyataan 
yang di gunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah tidak reliable.
43
 
F. Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data ialah : 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan.
44
 Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk penggambaran tentang statistik data 
seperti min, max, mean, sum, standar deviasi, variance, range, dan lain-
lain dan untuk mengukur distribusi data dengan skewness dan kurtosis.
45
 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil 
normal atau tidak. Terdapat macam-macam teknik yang digunakan untuk 
menguji normal atau tidaknya suatu data, yaitu: uji liliefors, kertas peluang 
normal, teknik Kolmogorov-smirnov serta SPSS. Dari beberapa teknik 
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pengujian diatas peneliti menguji normalitas dengan menggunakan SPSS 
Versi 23 berdasarkan uji Kolmogorov-smirnov.46 
Kriteria yang dilakukan dalam uji normalitas adalah apabila hasil 




3. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu apakah 
dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi pearson atau regresi 
linear.
48
 Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for linearity pada 
taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 
linear bila nilai signifikan kurang dari 0,05. 
a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka kedua variabel mempunyai hubungan 
yang linear. 




4. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinearitas 
Menurut Sudarmanto dalam buku karya Tedi Rusman 
menyatakan bahwa uji asumsi tentang multikolinearitas ini dimaksud 
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untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang linear 
antara variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya. Pengujian 
dengan menggunakan analisis linear berganda,  maka akan terdapat dua 
atau lebih variabel bebas atau variabel independen yang diduga akan 
mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan 
dipertanggung-jawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang 
linear diantara variabel-variabel independen.
50
 Untuk mendeteksi 
adanya multikorelasi dapat dilihat dari nilai toleransi dan VIF (Variance 
Inflaction Factor). Kriteria pengambilan keputusan dalam 
multikolinearitas ialah sebagai berikut:  
Apabila VIF kurang dari 5 dan nilai toleransi lebih dari 0,1, maka 
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
51
 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua 
pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini 
tidak terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam 
sampel kecil maupun besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan 
menjadi kurang akurat, sedangkan Suliyanto dalam buku karya Tedi 
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Rusman berpendapat bahwa heteroskedastisitas berarti ada varian 
variabel pada model regresi yang tidak sama.52 
Heteroskedastisitas di uji menggunakan uji koefisien korelasi 
spearman’s rho yaitu mengorelasikan variabel independen dengan 
residualnya. Kriteria pengangambilan keputusan heteroskedastisitas 
ialah sebagai berikut:  
Jika korelasi antara variabel independen dengan residual didapat 
nilai signifikan < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terjadi problem 
heteroskedastisitas. Jika korelasi antar variabel indevenden dengan 




5. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefsien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel  independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Semakin besar nilai 
R
2
, berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 










Duwi Priyatno, Op. Cit, hlm. 113. 
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6. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan untuk 
melihat serta mencari pengaruh dua variabel independen atau lebih 
terhadap variabel devenden. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
bebas yaitu sanksi (X1), Kompensasi (X2) dan satu variabel terikat yaitu 
kinerja karyawan (Y). Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda 
yaitu :55 
KNJ : a + b1SNK + b2KMP + e 
Keterangan : 
KNJ : Kinerja 
a : Konstanta 
b1b2 : Koefisien regresi 
SNK : Sanksi 
KMP : Kompensasi 
e : Tingkat kesalahan  
7. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 
Uji-t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk 




Adapun kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut : 
1) Jika : - ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (α/2), maka H0 diterima 
2) Jika : thitung > ttabel (α/2), maka H0 ditolak
57
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b. Uji Simultan (Uji-F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat.58 
Setelah diperoleh Fhitung maka untuk interpretasi hasilnya berlaku 
ketentuan sebagai berikut:  
 Jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
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A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Swalayan 88 Kota Padangsidimpuan 
Swalayan 88 Padangsidimpuan pertama kali di buka pada tanggal 8 
Agustus 2005. Awal mula terbentuknya swalayan 88 adalah hasil dari 
keinginan pendirinya, yaitu Bapak Rudy Saputra Lubis untuk membuka 
sebuah toko yang menyediakan berbagai macam produk dan 
mengembangkan usaha retail di Kota Padangsidimpuan. Nama Swayalan 
88 ini sendiri di ambil berdasarkan tanggal berdirinya yaitu tanggal 8 




Swalayan 88 beralamat di Jalan Imam Bonjol no. 144 Kelurahan Aek 
Tampang Kota Padangsidimpuan. Swalayan ini menyediakan berbagai 
macam produk mulai dari makanan ringan, minuman kemasan, aneka kue, 
kosmetik, perlengkapan bayi, dan perlengkapan rumah tangga. 
2. Visi – Misi 
a. Visi 
Memberikan kepuasan kepada konsumen 
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1) Memberikan kepuasan kepada konsumen dengan berfokus pada 
produk dan pelayanan yang berkualitas unggul. 
2) Memberikan pelayanan sebaik-baiknya 
3) Menyediakan produk–produk yang sesuai kebutuhan 
3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara 
sederhana dengan memperlihatkan gambaran satuan – satuan kerja dalam 
suatu organisasi dan menjelaskan hubungan yang ada untuk membantu 
kepemimpinan dalam mengidentifikasi, mengkoordinasi tingkat-tingkat 
dalam seluruh fungsi yang ada dalam suatu organisasi. 
Adapun struktur organisasi pada Swalayan 88 Kota 




















 Administrator Kasir  Pergudangan  Penjaga Stan 
 Yohana  Shirty  Arfan   Indah 
 Riska   Tina  Deby   Rima 
    Dewi  Heri   Sintia 
         Lina 
         Friska 
         Ainun 
         Aminah 
         Elisa 
         Silpia 
         Safriyanti 
         Salwa 
         Ita 
         Hanisa 
         Afrida 
         Adelina 
         Ulfa 
     Wanisah 
 
 
Sumber: Swalayan 88 
  
 
4. Karakteristik Responden Penelitian 
Karakteristik responden berkaitan dengan identitas responden yang 
dijadikan sampel penelitian. Dalam karakteristik responden penelitian 
menetapkan 25 responden.  
47 
 
Kemudian dalam karakteristik responden yang ditekankan adalah 
berdasarkan jenis kelamin dan umur. Hal ini dapat diuraikan melalui 
pembahasan berikut: 
a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yaitu 
menguraikan jenis kelamin responden laki-laki dan perempuan. Hal ini 
dapat disajikan melalui tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
NO  Jenis Kelamin Jumlah  
1 Laki-Laki 3 orang 
2 Perempuan  22 orang 
Jumlah 25 orang 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan responden berjenis 
kelamin laki-laki adalah sebanyak 12% dan perempuan sebanyak 88 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan yang bekerja di 
Swalayan 88 adalah perempuan.  
b. Karakteristik responden berdasarkan usia 
Karakteristik responden berdasarkan umur atau usia yang dijadikan 
sampel penelitian. Berikut ini disajikan karakteristik responden 
berdasarkan usia pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden berdasarkan usia 
NO  Usia Responden  Jumlah  
1 19-25 tahun 21 orang 
2 29 tahun 2 orang 
3 > 30 tahun 2 orang 




Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden 
berusia 19-25 tahun sebanyak 84%, berusia 29 tahun sebanyak 8%  dan 
berusia di atas 30 tahun sebanyak 8%. Jadi mayoritas karyawan 
swalayan 88 adalah berusia 19-25 tahun. 
B. Analisis Hasil Penelitian 
Untuk menguji suatu data, dilakukan pengujian secara kuantitatif dengan 
menghitung data yang diperoleh dari responden yang dijadikan sampel. 
Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik 
dengan bantuan SPSS versi 23. Adapun hasil penelitian dari penelitian 
sebagai berikut : 
1. Uji Validitas 
Adapun hasil uji validitas dapat dilihat dari tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Sanksi (X1) 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,574 Instrumen valid 
jika rhitung > rtabel 




rtabel = 0,3809 
Valid 
2 0,609 Valid 
3 0,530 Valid 
4 0,627 Valid 
5 0,450 Valid 
6 0,643 Valid 
7 0,499 Valid 
8 0,611 Valid 
 Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
 
 Berdasarkan tabel di atas butir angket untuk variabel sanksi dari 
pernyataan 1 sampai pernyataan 8 dinyatakan valid, karena rhitung > rtabel 






Hasil Uji Validitas Kompensasi (X2) 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,450 Instrumen valid 
jika rhitung > rtabel 




rtabel = 0,3809 
Valid 
2 0,637 Valid 
3 0,548 Valid 
4 0,403 Valid 
5 0,483 Valid 
6 0,794 Valid 
7 0,489 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas butir angket untuk variabel kompensasi 
dari pernyataan 1 sampai dengan pernyataan 8 dinyatakan valid, karena 
rhitung > rtabel dengan n sebanyak 25 dan nilai rtabel adalah 0,3809. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Kinerja (Y) 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,538 Instrumen valid 
jika rhitung > rtabel 




rtabel = 0,3809 
Valid 
2 0,594 Valid 
3 0,528 Valid 
4 0,543 Valid 
5 0,594 Valid 
6 0,494 Valid 
7 0,594 Valid 
 Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
 
Berdasarkan tabel di atas butir angket untuk variabel kinerja dari 
pernyataan 1 sampai dengan pernyataan 8 dinyatakan valid, karena rhitung > 
rtabel dengan n 25 dan nilai rtabel adalah 0,3809. 
2. Uji Reliabilitas 
Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Cronbach‘s alpha N Of Item Keterangan 
Sanksi 0,700 8 Reliabel 
Kompensasi 0,624 7 Reliabel 
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Kinerja 0,611 7 Reliabel 
Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa cronbach’s alpha 
untuk variabel sanksi (X1) adalah 0,700 > 0,600 sehingga dapat dikatakan 
bahwa butir angket variabel sanksi adalah reliabel. Cronbach’s alpha 
untuk variabel kompensasi (X2) adalah 0,624 > 0,600 sehingga dapat 
dikatakan bahwa butir angket variabel kompensasi adalah reliabel. 
Cronbach’s alpha untuk variabel kinerja (Y) adalah 0,611 > 0,600, 
sehingga dapat dikatakan bahwa butir angket variabel kinerja adalah 
reliabel. 
3. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif ini meliputi analisis atas rata-rata, nilai 
minimum dan nilai maksimum dari setiap variabel yang di uji. Dapat 
dilihat pada tabel 4.7 berikut : 
Tabel 4.7 
Analisis Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean 
Sanksi 25 29 40 36.00 
Kompensasi 25 28 35 32.36 
Kinerja 25 28 35 32.04 
Valid N (listwise) 25    
 Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
 
Dari tabel analisis deskriptif di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata dari sanksi adalah 36,00 dengan nilai tertinggi adalah 40 dan nilai 
terendah adalah 29. Nilai rata-rata dari kompensasi adalah 32,36 dengan 
nilai tertinggi 35 dan nilai terendah 28. Nilai rata-rata dari kinerja adalah 
32,04 dengan nilai tertinggi 35 dan nilai terendah 28. 
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4. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen, 
variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, yang dapat dilihat pada tabel 4.8 
berikut ini : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 















Test Statistic .168 
Asymp. Sig. (2-tailed) .066
c
 
Sumber: data diola dari hasil SPSS Versi 23 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil uji normalitas (Asymp. 
Sig 2-tailed) sebesar 0,066 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. 
5. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. 
Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for linearity pada taraf 
signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 




Hasil Uji Linearitas Sanksi Terhadap Kinerja Karyawan 





Square F Sig. 




















Within Groups 45.042 17 2.650   
Total 104.960 24    
Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
 
  Hasil uji linearitas sanksi terhadap kinerja karyawan dapat dilihat 
pada tabel 4.9 yang menyatakan bahwa signifikan linearity sebesar 0,235> 
0,05. Maka antara variabel sanksi dan kinerja karyawan terdapat hubungan 
yang linear.  
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Linearitas Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 







Square F Sig. 
Kinerja *  
Kompens
asi 
Between Groups (Combined) 74.270 7 10.610 5.877 .001 
Linearity 







37.392 6 6.232 3.452 .208 
53 
 
Within Groups 30.690 17 1.805   
Total 104.96
0 
24    
Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
 
  Hasil uji linearitas kompensasi terhadap kinerja karyawan dapat 
dilihat pada tabel 4.10 yang menyatakan bahwa signifikan linearity sebesar 
0,208 > 0,05. Maka antara variabel kompensasi dan kinerja karyawan 
terdapat hubungan yang linear.  
6. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya 
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 
regresi linear berganda. Berikut hasil uji multikolinearitas : 
Tabel 4.11 

















1 (Constant) 6.574 5.161  1.274 .216   
Sanksi .339 .119 .441 2.851 .009 .899 1.113 
Kompensa
si 
.410 .140 .452 2.922 .008 .899 1.113 
Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.11 diperoleh nilai VIF dari 
variabel sanksi adalah 1,113 dan variabel kompensasi adalah 1,1113. 
Disimpulkan bahwa nilai VIF dari kedua variabel diatas < 10. Sementara 
nilai tolerance untuk variabel sanksi adalah 0,899 dan nilai tolerance 
untuk variabel kompensasi adalah 0,899. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
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nilai tolerance dari kedua variabel tersebut > 0,1. Berdasarkan penilaian 
dari tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antara variabel bebasnya. 
7. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variasi residual absolut 
sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Uji ini menggunakan uji 
koefisien korelasi spearman’s rho yaitu mengorelasikan variabel 
independen dengan residualnya. 
 Tabel 4.12 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Correlations 

















. .009 .748 







 1.000 -.031 
Sig. (2-
tailed) 
.009 . .882 









.068 -.031 1.000 
Sig. (2-
tailed) 
.748 .882 . 
N 25 25 25 
Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
Dapat dilihat pada tabel 4.12 bahwa nilai korelasi antara variabel 
sanksi dan kompensasi memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 yaitu nilai 
signifikan untuk variabel sanksi yaitu 0,748 dan nilai signifikan untuk 
variabel kompensasi yaitu 0,882. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah heterokedastisitas. 
8. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. 




Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
    Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .726
a
 .526 .483 1.503 
 Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai R
2
 (R Square) atau 
nilai X1 dan X2 dalam menjelaskan atau memprediksi kinerja karyawan 
pada Swalayan 88 yaitu sebesar 0,483 atau 48,3%. Sedangkan sisanya 
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yaitu 51,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam 
penelitian ini. 
9. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen sanksi (X1) dan kompensasi (X2) terhadap 
variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y). 
Tabel 4.14 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.574 5.161  1.274 .216 
Sanksi .339 .119 .441 2.851 .009 
Kompensasi .410 .140 .452 2.922 .008 
Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
Adapun persentase analisis regresi berganda dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Knj : a + b1Snk + b2Kmp + e 
Knj: 6,574 + 0,339Snk + 0,410Kmp + 5,161 
Keterangan : 
Knj : Kinerja 
a : Konstanta 
b1b2 : Koefisien regresi 
Snk : Sanksi 
Kmp: Kompensasi 
e : Tingkat kesalahan  
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Berikut Ini penjelasan dari persamaan regresi di atas : 
a. Nilai konstanta (α) bernilai positif sebesar 6,574 menunjukkan 
bahwa jika sanksi dan kompensasi dianggap konstan atau nilainya 0, 
maka kinerja karyawan di Swalayan 88 adalah sebesar 6,574 satuan. 
b. Nilai koefisien sanksi (b1) bernilai positif sebesar 0,339 dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan sanksi sebesar 1 satuan, maka 
kinerja karyawan mengalami peningkatan sebesar 0,339 satuan, 
dengan asumsi variabel independen lainnya nilainya tetap. 
c. Nilai koefisien kompensasi (b2) bernilai positif sebesar 0,410 dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan kompensasi sebesar 1 satuan, 
maka kinerja karyawan mengalami peningkatan sebesar 0,410 
satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya nilainya tetap. 
10. Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 
Uji Signifikan digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel 
independen terhadap variabel dependen 
Tabel 4.15 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.574 5.161  1.274 .216 
Sanksi .339 .119 .441 2.851 .009 
Kompensasi .410 .140 .452 2.922 .008 
Sumber: data diolah dari hasil SPSS Versi 23 
  Untuk ttabel diperoleh dari rumus df = n-k-1 atau 25-2-1= 22, 
dengan menggunakan uji dua sisi 5% : 2 = 0,025. 
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 ttabel : df = (n-k-1) 
 ttabel : df = (25-2-1) 
 ttabel : df = (22) = 2,073877 
 Jadi, hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 2,07387. Jika thitung > 
ttabel maka Ha diterima. 
 Keterangan : 
 n : Jumlah responden 
 k : Jumlah variabel X adalah 2 yaitu sanksi dan kompensasi 
 Dari tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa signifikansi hubungan 
antara variabel dengan menggunakan uji-t adalah sebagai berikut : 
a. Dari hasil uji-t dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel sanksi 
sebesar 2,851 dan untuk ttabel diperoleh sebesar 2,0738 yang artinya 
thitung>ttabel. Dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima,  jadi 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sanksi terhadap kinerja 
karyawan di Swalayan 88 Kota Padangsidimpuan. 
b. Dari hasil uji-t dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel kompensasi 
sebesar 2,922 dan untuk ttabel diperoleh sebesar 2,07387 yang artinya 
thitung>ttabel. Dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima,  jadi 
apat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kompensasi terhadap 
kinerja karyawan di Swalayan 88 Kota Padangsidimpuan. 
 
11. Uji Simultan (Uji-F) 
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Uji simultan digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.16 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 55.249 2 27.625 12.226 .000
b
 
Residual 49.711 22 2.260   
Total 104.960 24    
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Fhitung 
sebesar 12,226 dengan nilai Ftabel sebesar 3,44. Sehingga Fhitung  > Ftabel 
(12,226 > 3,44), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga nilai 
sig < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sanksi dan kompensasi terhadap 
kinerja karyawan di Swalayan 88 Kota Padangsidimpuan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sanksi 
(X1) dan kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di Swalayan 88 
Kota Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil analisis data yang diolah dengan 
menggunakan bantuan program SPSS Versi 23 maka pembahasan hasil 
penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Sanksi Terhadap Kinerja Karyawan 
Secara parsial sanksi (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
terlihat pada nilai thitung > ttabel (2,851 > 2,07387) dengan nilai signifikansi 
0,009 < 0,025 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima.  
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Hasil Penelitian ini sejalan dengan teori Sinambela yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja dengan disiplin 
kerja (sanksi).. Apabila ditelaah sebenarnya sanksi sangat berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi disiplin kerja seseorang 
maka akan semakin tinggi juga kinerja orang tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sanksi berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja karyawan. Dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rizki Ayu Pramesti, Sofia A. P. Sambul dan Wahelmina Rumawas 
dengan judul Pengaruh reward dan Punishment Terhadap Kinerja 
Karyawan KFC Artha Gading. Hasil penelitian ini menyatakan variabel 
sanksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan KFC 
Artha Gading. 
2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Secara parsial kompensasi (X2) berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, terlihat pada nilai thitung > ttabel (2,922 > 2,07387) dengan nilai 
signifikansi 0,008 < 0,025 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Bambang Nugroho bahwa pemberian kompensasi bisa mengasosiasikan 
perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan 
biaisanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan yang baik 
secara bebrulang-ulang. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan, Dan penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Adhitomo Wirawan dan Ismi Nur Afani yang 
berjudul Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Kinerja dan 
Motivasi Karyawan Pada CV. Media Kreasi Bangsa. Hasil penelitian ini 
menyatakan variabel kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja dan motivasi karyawan. 
3. Pengaruh Sanksi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil uji simultan (Uji-F), diperoleh Fhitung > Ftabel (12,226 
> 3,44) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga nilai sig < 0,05 
(0,000 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel sanksi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan secara simultan 
(bersama-sama) terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Singodimenjo dalam buku 
Sutrisno, yang menyatakan bahwa besar kecilnya kompensasi dan sanksi 
dapat mempengaruhi tegaknya kinerja karyawan dan perusahaan secara 
keseluruhan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sanksi dan kompensasi berpengaruh 
simultan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yasir Musa yang 
berjudul Analisis Penerapan Reward dan Punishment Dalam 
Meningkatkan Kinerja Karyawan di KSPPS BMT RAMADANA Salatiga. 
Hasil penelitian ini menyatakan ada pengaruh sanksi dan kompensasi 




D. Keterbatasan Penelitian 
Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian telah dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi 
penelitian. Namun, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 
kesempurnaan dan masih memiliki kekurangan dan keterbatasan yang dapat 
memungkinkan mempengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan-
keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dan penyusunan skripsi 
ini adalah : 
1. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran 
responden dalam menjawab setiap pernyataan yang diberikan sehingga 
mempengaruhi validitas data yang diperoleh. 
2. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam menganalisis data yang sudah 
diperoleh. Walaupun demikian, peneliti mengupayakan agar keterbatasan 
yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan 
segala upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat 
diselesaikan. 
3. Keterbatasan dalam memperoleh buku-buku yang dijadikan sebagai bahan 
referensi yang dibutuhkan peneliti dalam penulisan skripsi ini membuat 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya mengenai pengaruh sanksi dan kompensasi terhadap kinerja 
karyawan di Swalayan 88 Kota Padangsidimpuan dengan menggunakan 
metode analisis yang digunakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Terdapat pengaruh sanksi terhadap kinerja karyawan di Swalayan 88 Kota 
Padangsidimpuan, dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (2,851 > 2,07387). 
2. Terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di Swalayan 88 
Kota Padangsidimpuan, dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (2,922 > 
2,07387). 
3. Terdapat pengaruh sanksi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan . 
Hal ini dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel (12,226 > 3,44). 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 
peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan sebagai tempat penelitian, peneliti menyarankan untuk 
lebih memperhatikan penerapan sanksi dan kompensasi di dalam 
perusahaan. Karena sanksi dan kompensasi sangat berpengaruh terhadap 




indisipliner seorang karyawan, sementara kompensasi dapat meningkatkan 
produktivitas kinerja seorang karyawan. 
2. Bagi karyawan, agar lebih meningkatkan disiplin kerjanya dengan menaati 
peraturan yang ada di dalam perusahaan serta lebih giat dalam bekerja 
guna mendapatkan balas jasa dari perusahaan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan 
salah satunya dalam mendapatkan sumber buku sebagai referensi oleh 
karena itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan 
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Anak ke   : 1 dari 2 bersaudara 
Alamat   : Jl. Imam Bonjol Gg. Sungai 
Agama    : Islam 
 
DAFTAR ORANG TUA/WALI 
Nama Ayah   : Marwan Lubis 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
Nama Ibu   : Nuraini Nasution 
Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 
Alamat   : Jl. Imam Bonjol Gg. Sungai 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 
Tahun 2004-2010 : SDN 200222 Padangsidimpuan 
Tahun 2010-2013 : SMPN 2 Padangsidimpuan 
Tahun 2013-2016 : SMAN 3 Padangsidimpuan 
























 Kami mohon kesediaan saudara/saudari untuk menjawab beberapa 
pertanyaan berikut ini, dengan mengisi titik-titik dan memberi tanda centang (√) 
pada kotak yang tersedia. 
 Nama   : 
 Tempat/Tgl lahir : 
 Jenis kelamin  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dan jawaban yang teredia. 
2. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan dibawah ini dengan 
memberikan tanda centang (√) pada alternatif yang tersedia pada kolom 
jawaban. 
3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk akurasi hasil penelitian, 











5 4 3 2 1 
 
4. Semua jawaban saudara/saudari dijamin kerahasiaannya. 









A. Butir Angket Sanksi (X1)  
 
No Pernyataan  Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
1 Teguran yang diberikan atasan telah sesuai 
dengan peraturan yang ditetapkan 
     
2 Ada perasaan malu terhadap karyawan lain 
karena mendapat teguran dari atasan 
     
3 Setelah mendapat teguran dari atasan saya 
berusaha untuk tidak mengulanginya 
     
4 Saya bersedia menerima sanksi yang ada 
apabila saya melakukan kesalahan 
     
5 Sanksi yang diberikan perusahaan dapat 
memicu semangat kerja saya 
     
6 Atasan saya bersikap adil dalam pemberian 
sanksi 
     
7 Atasan saya sudah tegas untuk 
menghukum setiap karyawan sesuai 
dengan sanksi hukuman yang telah 
ditetapkan 
     
8 Saya akan memperbaiki kinerja saya 
setelah mendapat sanksi dari perusahaan 
     
 
B. Butir Angket Kompensasi (X2) 
No Pernyataan  Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
9 Saya merasa senang ketika atasan 
memberikan pujian terhadap hasil kerja 
saya 
     
10 Pujian yang diberikan atasan dapat      
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menambah semangat kerja saya 
11 Saya merasa dihargai atas pujian yang 
diberikan atasan 
     
12 Upah/bonus yang diberikan sesuai dengan 
kinerja yang saya lakukan 
     
13 Pemberian upah/bonus memicu saya untuk 
lebih giat bekerja 
     
14 Saya senang ketika atasan memberikan 
upah/bonus terhadap hasil kerja saya 
     
15 Atasan saya telah memberikan upah/bonus 
secara adil kepada karyawan 
     
 
C. Butir Angket Kinerja Karyawan (Y) 
No Pernyataan  Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
16 Saya dapat menguasai bidang pekerjaan 
saya 
     
17 Saya teliti dalam bekerja      
18 Saya bekerja dengan cekatan, cepat, dan 
tepat 
     
19 Saya tanggap terhadap tugas baru yang 
diberikan 
     
20 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik  
     
21 Saya siap menerima resiko atas apa yang 
telah saya kerjakan 
     
22 Saya bertanggung jawab penuh atas 
pekerjaan saya 
     
  
 








X1,1 X1,2 X1,3 X1,4 X1,5 X1,6 X1,7 X1,8 
1 4 5 5 5 5 4 4 5 37 
2 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
3 4 5 5 5 5 5 4 4 37 
4 5 5 4 5 5 5 4 4 37 
5 4 4 4 3 4 3 4 3 29 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
7 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
8 5 5 5 4 5 4 5 4 37 
9 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
10 4 5 3 4 4 5 3 4 32 
11 4 5 5 4 4 4 5 5 36 
12 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
14 4 4 5 4 4 5 4 5 35 
15 5 4 5 4 5 4 5 5 37 
16 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
17 5 5 4 5 4 5 5 4 37 
18 5 4 4 4 5 5 5 4 36 
19 4 3 4 4 4 3 4 3 29 
20 4 4 5 5 4 3 4 5 34 
21 5 4 5 4 4 5 4 5 36 
22 5 5 4 4 3 4 5 5 35 
23 5 5 5 5 4 4 4 5 37 
24 5 4 5 5 4 5 4 5 37 
25 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
 




X2,1 X2,2 X2,3 X2,4 X2,5 X2,6 X2,7 
1 5 5 5 4 5 5 5 34 
2 4 4 5 5 5 5 5 33 
3 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 4 5 5 5 4 33 
5 5 3 5 5 4 5 4 31 
6 5 5 5 5 5 5 4 34 
7 4 5 4 5 5 5 5 33 
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8 5 5 5 5 5 5 5 35 
9 5 5 5 5 5 5 5 35 
10 5 4 4 4 4 4 4 29 
11 5 4 5 3 5 5 5 32 
12 4 5 5 5 5 5 4 33 
13 5 5 5 5 5 5 5 35 
14 4 5 5 5 5 5 3 32 
15 4 5 4 4 5 5 5 32 
16 5 3 5 4 4 4 4 29 
17 5 4 3 5 3 4 4 28 
18 5 4 5 5 4 5 4 32 
19 5 5 5 5 5 5 5 35 
20 4 4 4 5 4 4 5 30 
21 5 4 4 4 3 4 5 29 
22 5 5 5 3 4 4 4 30 
23 5 5 5 5 5 5 5 35 
24 4 5 5 5 3 5 3 30 
25 5 5 5 5 5 5 5 35 
 




Y,1 Y,2 Y,3 Y,4 Y,5 Y,6 Y,7 
1 4 5 5 5 5 5 5 34 
2 5 5 5 4 5 5 5 34 
3 4 5 4 5 4 5 5 32 
4 5 5 5 5 5 4 5 34 
5 5 4 4 4 4 4 5 30 
6 5 5 5 5 5 5 5 35 
7 5 4 4 4 5 5 5 32 
8 5 5 5 5 5 4 5 34 
9 4 4 5 4 4 5 4 30 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 5 5 5 5 3 5 5 33 
12 5 4 5 5 5 5 5 34 
13 5 5 5 5 5 5 5 35 
14 5 4 3 5 4 4 5 30 
15 4 5 4 5 4 5 5 32 
16 3 4 5 4 4 4 5 29 
17 5 5 5 4 5 4 5 33 
18 4 4 4 4 5 5 5 31 
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19 3 5 5 5 4 4 5 31 
20 4 5 4 5 4 5 4 31 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 5 5 4 5 31 
23 5 5 4 5 5 5 5 34 
24 5 3 4 5 5 5 5 32 


























Hasil Uji Data Penelitian 
Uji Validitas Sanksi (X1) 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 score_total 





Sig. (2-tailed)  .273 .685 .390 .787 .063 .047 .078 .003 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 




 .173 .266 .609
**
 
Sig. (2-tailed) .273  1.000 .018 .552 .014 .407 .198 .001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 





Sig. (2-tailed) .685 1.000  .091 .228 .924 .149 .013 .006 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Item_4 Pearson Correlation .180 .468
*
 .345 1 .148 .422
*
 -.034 .297 .627
**
 
Sig. (2-tailed) .390 .018 .091  .481 .036 .871 .149 .001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Item_5 Pearson Correlation .057 .125 .250 .148 1 .222 .322 -.044 .450
*
 
Sig. (2-tailed) .787 .552 .228 .481  .285 .117 .833 .024 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 









Sig. (2-tailed) .063 .014 .924 .036 .285  .732 .240 .001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Item_7 Pearson Correlation .401
*
 .173 .297 -.034 .322 .072 1 .127 .499
*
 
Sig. (2-tailed) .047 .407 .149 .871 .117 .732  .544 .011 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
Item_8 Pearson Correlation .359 .266 .488
*
 .297 -.044 .244 .127 1 .611
**
 
Sig. (2-tailed) .078 .198 .013 .149 .833 .240 .544  .001 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

















Sig. (2-tailed) .003 .001 .006 .001 .024 .001 .011 .001  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Uji Validitas Kompensasi (X2) 
 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 skor_total 
item_1 Pearson Correlation 1 -.151 .124 -.217 -.046 -.142 .189 .450 
Sig. (2-tailed)  .471 .554 .298 .828 .499 .365 .021 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 







Sig. (2-tailed) .471  .416 .326 .009 .012 .550 .001 
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N 25 25 25 25 25 25 25 25 







Sig. (2-tailed) .554 .416  .947 .029 .007 .931 .005 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 





Sig. (2-tailed) .298 .326 .947  .463 .034 .747 .046 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 











Sig. (2-tailed) .828 .009 .029 .463  .000 .034 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 








 1 .129 .794
**
 
Sig. (2-tailed) .499 .012 .007 .034 .000  .540 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 
item_7 Pearson Correlation .189 .125 -.018 -.068 .425
*
 .129 1 .489
*
 
Sig. (2-tailed) .365 .550 .931 .747 .034 .540  .013 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 













Sig. (2-tailed) .508 .001 .005 .046 .000 .000 .013  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Uji Validitas Kinerja (Y)
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